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Abstract

Inclusive education for children with Cerebral Palsy requires special strategies to support optimal growth
and development. Qualitative descriptive research method with observation technigues, in-depth
interviews, and documentation of teachers, principals, and parents at PAUD Harsya Ceria Banda
Aceh. Data is explained thematically. Research Results 1earning strategies on emotional approaches,
curriculum adaptation, use of aids, and collaboration with experts. The main obstacles faced are limited
personnel and facilities, but training and collaboration play an important role in improving collaborative
learning. Discussion Strategies and collaborative efforts have proven effective in improving the inclusive
learning atmosphere, independence, and motor development of children with Cerebral Palsy gradually.
These findings emphasize the importance of teacher training and multi-party support in inclusive
edncation.

Keywords : Cerebral Palsy; Inclusive Education; Teaching Strategies; Early Childhood Education;
Children with Special Needs.

Abstrak : Pendidikan inklusif bagi anak dengan cerebral palsy membutuhkan strategi khusus agar
mendukung perkembangan optimal. Metode Penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap guru, kepala sekolah, dan orang tua di PAUD
Harsya Ceria Banda Aceh. Data dianalisis secara tematik. Hasil Strategi pembelajaran menekankan
pendekatan emosional, adaptasi kurikulum, penggunaan alat bantu, serta kolaborasi dengan tenaga
ahli. Kendala utama adalah keterbatasan tenaga dan fasilitas, tetapi pelatihan dan kerja sama
instrumental dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Diskusi Strategi dan upaya kolaboratif
terbukti efektif meningkatkan suasana belajar inklusif, kemandirian, serta perkembangan motorik
anak cerebral palsy secara bertahap. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan guru dan dukungan
multi-stakeholder dalam pendidikan inklusif.

Kata Kunci : Cerebral Palsy; Pendidikan Inklusif; Strategi Pembelajaran; PAUD; Anak Berkebutuhan
Khusus
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap individu, tanpa memandang latar
belakang, kondisi fisik, maupun kemampuan intelektual (Bachaqi: 2024). Hal ini ditegaskan
dalam berbagai peraturan nasional maupun internasional, seperti Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Konvensi Hak-
Hak Anak yang telah diratifikasi oleh Indonesia. Dalam hal tersebut, pendidikan anak usia
dini (PAUD) memiliki posisi yang sangat strategis karena merupakan tahap awal
perkembangan anak yang sangat menentukan masa depannya (Widodo: 2020). Di sinilah
pentingnya pendekatan pendidikan yang bersifat inklusif, yang mengakomodasi kebutuhan
semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus (Azzahra & Darmiyanti:
2024).

Salah satu kelompok anak berkebutuhan khusus yang seringkali mengalami hambatan dalam
mengakses pendidikan secara optimal adalah anak dengan cerebral palsy (Husna et al..,: 2019).
Cerebral palsy merupakan gangguan neurologis yang memengaruhi koordinasi gerakan, tonus
otot, serta postur tubuh, yang terjadi akibat kerusakan otak sebelum, selama, atau setelah
proses kelahiran (Essra & Gessal, 2022). Anak-anak dengan kondisi ini memiliki tantangan
tersendiri dalam menjalani proses pembelajaran, terutama karena keterbatasan motorik yang
dimiliki dapat mengganggu aktivitas sehari-hari seperti menulis, memegang alat tulis,
bergerak bebas di dalam kelas, hingga berinteraksi dengan teman sebaya (Alfira & Gustiana:
2024).

Pendekatan pendidikan ing/usif menekankan pentingnya pengakuan atas keberagaman peserta
didik serta adaptasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak
(Nadhiroh & Ahmadi: 2024). Implementasi pendidikan ink/usif bukan sekadar membuka
akses, melainkan juga memastikan bahwa semua anak mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna dan setara (Kuntari ef a/, 2024). Dalam praktiknya, hal ini menuntut tenaga
pendidik untuk memiliki kompetensi khusus dalam merancang strategi pembelajaran yang
mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan anak.

PAUD Harsya Ceria yang terletak di Banda Aceh merupakan salah satu lembaga pendidikan
anak usia dini yang telah menerapkan pendekatan znk/usif. Lembaga ini menerima dan
membina anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus, termasuk anak dengan cerebral palsy.
Di dalam praktik pembelajaran sehari-hari, guru-guru di PAUD Harsya Ceria berusaha

menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan mendukung perkembangan seluruh anak.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh,
Bersama Ibu Meta selaku kepala sckolah yang kami wawancarai ditemukan beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran siswa dengan cerebral palsy. Guru mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi fisik dan kemampuan
kognitif anak, ditambah dengan minimnya fasilitas pendukung seperti alat bantu motorik atau
media pembelajaran khusus. Selain itu, sebagian guru belum mendapatkan pelatihan yang
memadai dalam menangani anak berkebutuhan khusus, sehingga strategi pembelajaran yang
diterapkan masih bersifat umum. Kurangnya kolaborasi antara guru dan orang tua juga
menghambat pemahaman menyeluruh terhadap kebutuhan anak, sementara di sisi lain siswa
menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap bantuan guru saat mengikuti kegiatan belajar.

Meskipun berbagai studi telah menyoroti pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan
anak usia dini, masih terdapat kekurangan penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas
strategi pembelajaran bagi anak dengan cerebral palsy di lingkungan PAUD, terutama di
daerah dengan sumber daya terbatas. Peneclitian-penelitian sebelumnya cenderung bersifat
umum dan terbatas pada model pendidikan inklusif secara teoritis tanpa mengeksplorasi
praktik di lapangan secara mendalam.

Data lapangan saat ini menunjukkan bahwa guru di PAUD Harsya Ceria mengalami berbagai
tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan pelatihan yang memadai, serta kurangnya
dukungan dari pihak terkait untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran yang adaptif dan
efektif bagi anak cerebral palsy. Kondisi ini menimbulkan ketidakpastian mengenai strategi
apa yang paling efektif dan aplikatif dalam konteks tersebut.

Dengan demikian, masih terdapat kekosongan riset mengenai praktik nyata dan keefektifan
strategi pembelajaran yang dapat diimplementasikan secara langsung di lapangan yang
memiliki sumber daya terbatas, sekaligus mendukung perkembangan optimal anak
berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengidentifikasi dan menganalisis strategi pembelajaran yang efektif di PAUD Harsya Ceria
sebagai studi kasus, serta memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan
profesionalisme guru dan peningkatan fasilitas pendidikan inklusif.

Strategi pembelajaran yang diterapkan untuk anak dengan cerebral  palsy harus
mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari kondisi fisik anak, kemampuan kognitif,
hingga aspek sosial-emosional (Rofisian, 2018). Guru tidak hanya dituntut untuk

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu memodifikasi aktivitas belajar,
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alat bantu, dan metode pembelajaran agar anak tetap dapat terlibat secara aktif (Mariyaningsih
& Hidayati: 2018).

Penggunaan media pembelajaran yang menarik secara visual, permainan edukatif yang
menstimulasi motorik halus, serta pendekatan individual menjadi beberapa bentuk strategi
yang umum diterapkan (Andarini: 2024). Pendekatan berbasis learning by doing dan penguatan
positive reinforcement juga terbukti membantu anak dengan cerebral palsy dalam meningkatkan
motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Nursuada et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan
metode Contextual Teaching and Iearning (CTL) efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis anak dengan cerebral palsy dalam pembelajaran matematika di YPAC Surabaya.
Melalui pendekatan pre-test dan post-test, ditemukan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan metode CTL.

Meskipun demikian, implementasi strategi tersebut tidak selalu berjalan mulus. Guru sering
menghadapi keterbatasan dalam hal pelatihan, sumber daya, maupun dukungan teknis dari
pihak sekolah maupun pemerintah. Selain itu, stigma sosial dan kurangnya pemahaman dari
lingkungan sekitar juga turut menjadi hambatan dalam membangun suasana belajar yang
benar-benar inklusif. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana
strategi pembelajaran dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam menangani siswa dengan

cerebral palsy.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
menangani siswa dengan cerebral palsy berjenis kelamin laki-laki yang berusia 7 tahun berinisial
(M) di PAUD Harsya Ceria, Banda Aceh. Pendekatan kualitatif dipilih karena durasi
penelitian kami yaitu 1 hari yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman,
pandangan, dan praktik guru dalam pembelajaran inklusif secara menyeluruh. Subjek
penelitian terdiri dari guru kelas, kepala sekolah, serta orang tua siswa dengan cerebral palsy,
yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam proses
pembelajaran. Data utama diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,

dan dokumentasi kegiatan belajar mengajar di kelas inklusif (Haryati: 2020).

Pengumpulan data dilakukan selama periode tertentu untuk mendapatkan informasi yang

komprehensif dan akurat mengenai praktik strategi pembelajaran yang digunakan. Observasi
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dilakukan secara langsung di dalam kelas guna mengamati interaksi antara guru dan siswa,
penggunaan media, serta modifikasi pembelajaran yang dilakukan. Wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman dan tantangan yang dihadapi guru serta
persepsi orang tua terhadap proses pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis tematik, yaitu dengan mengelompokkan data ke dalam tema-tema yang relevan
berdasarkan fokus penelitian. Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi sumber dan
teknik, serta pengecekan ulang data kepada responden (member check). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang strategi pembelajaran yang efektif dan

aplikatif dalam mendukung proses belajar anak dengan cerebral palsy di lingkungan PAUD
(Wijaya: 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M selaku guru di PAUD Harsya Ceria, diperoleh
informasi bahwa lembaga ini sejak awal berdirinya memang ditujukan untuk melayani anak-
anak berkebutuhan khusus, termasuk anak dengan cerebral palsy. “PAUD Harsya memang
dibangun untuk anak berkebutuban kbusus, tetapi tetap menerima anak-anak normal biasanya,” ungkap
Ibu M. Awalnya berlokasi di Ulee Kareng sejak tahun 2009, kemudian berpindah ke Jeulingke
pada tahun 2021. Dalam hal penerimaan siswa, tidak ada persyaratan khusus, namun jika
anak menunjukkan gejala hiperaktif yang cukup berat atau kebutuhan khusus yang tidak
dapat ditangani karena keterbatasan tenaga, maka proses penerimaannya akan
dipertimbangkan kembali. ““[ika ada anak yang terlaln aktif atan terlalu parab dalam diagnostik maka

kami pending terlebib dabulu,’ jelasnya.

Strategi pembelajaran di PAUD Harsya Ceria lebih menekankan pendekatan emosional
melalui teknik yang disebut sebagai “kayang” atau kasih sayang. Guru-guru berusaha
memahami terlebih dahulu karakter dan kepribadian siswa sebelum menentukan metode
pendekatan yang tepat. “Biasanya para guru yang ada di sini melibat siswa-siswa baru dabulu sifat
atan kepribadian si anak. .. teknik ini digunakan karena semua anak menyukai sentuban dan perasaan
yang aman,” kata Ibu M. Pendekatan ini membantu anak merasa nyaman dan aman di
lingkungan sekolah sehingga mereka dapat lebih mudah beradaptasi dan menerima

pembelajaran.

Kurikulum yang digunakan di sekolah ini tetap mengacu pada kurikulum nasional. Awalnya
menggunakan Kurikulum 2013 (K13), kemudian beralih ke Kurikulum Merdeka seiring

dengan perkembangan kebijakan pendidikan nasional. Namun, kurikulum tersebut tidak
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diterapkan secara kaku, melainkan disesuaikan kembali dengan kebutuhan masing-masing
anak. “Disesuaikan kembali dengan kebutuban si anak,” jelas Ibu M. Dalam praktiknya, anak-anak
dengan cerebral palsy tetap dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Jika mengalami
kesulitan, guru akan menyesuaikan metode atau memberikan alat bantu, seperti penjepit
untuk menggantikan tangan atau bantuan langsung dari guru pendamping saat pembelajaran

di luar ruangan.

Tantangan utama yang dihadapi dalam pembelajaran bukan berasal dari perilaku anak,
melainkan dari keterbatasan sumber daya manusia. “Kawi sangat kekurangan sekali)’ kata Ibu
M, yang mengungkapkan bahwa hanya terdapat tujuh guru yang harus menangani total 31
siswa dengan berbagai kebutuhan. Setiap guru memang telah mendapatkan pelatihan khusus,
dan guru-guru baru biasanya belajar dari guru yang lebih senior. “Setiap guru yang baru masuk
akan belajar dabuln dari guru-guru yang telah berpengalaman mengajar di sana,” tambahnya. Setiap
hari di akhir kegiatan belajar, para guru juga melakukan evaluasi harian untuk mendiskusikan

kendala dan merumuskan solusi ke depan.

Dari sisi fasilitas, sekolah menyediakan layanan terapi ABA untuk anak-anak dengan cerebral
palsy yang mengalami gangguan verbal. Namun, untuk kebutuhan fisioterapi, siswa diarahkan
ke fasilitas luar karena belum tersedia di sekolah. “Untuk terapi fisioterapi barus di tempat lain,”
jelas Ibu M. Meskipun demikian, sekolah telah bekerja sama dengan tenaga ahli terapi untuk
mendukung perkembangan anak secara maksimal. Hasil dari pendidikan inklusif ini
menunjukkan perubahan yang sangat positif. “S7 anak sudah bisa menggunakan tangannya sendiri
untuk makan tanpa dibantn lagi... dan sedang belajar menggerakkan otot-otot kaki serta sudab bisa
betjalan walan dipapah,” kata Ibu M sambil menegaskan bahwa pendekatan yang tepat dan
dukungan yang konsisten dapat memberikan hasil signifikan bagi perkembangan anak dengan

cerebral palsy.

Penelitian di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh dan studi oleh Delima et al. (2024) memiliki
kesamaan dalam fokus pada layanan pendidikan bagi anak dengan cerebral palsy di institusi
yang sama, menjukkan pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan anak berkebutuhan
khusus. Namun, penelitian lain menunjukkan perbedaan dalam pendekatan dan subjek.
Misalnya, penelitian oleh Sitorus dan Zulmiyetri (2022) di SLB Negeri Batu Bara Medan
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk

meningkatkan kemampuan belajar IPA tentang rangka manusia pada anak tunagrahita ringan.
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Meskipun sama-sama menggunakan model CTL, fokus penelitian ini berbeda karena

menargetkan anak dengan tunagrahita ringan dan mata pelajaran IPA.

Selain itu, penelitian oleh Sari et al. (2023) meneliti penggunaan metode CTL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak berkebutuhan khusus dengan berbagai
jenis disabilitas, seperti tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa. Studi ini berbeda dalam hal
subjek penelitian yang lebih beragam dan tidak terbatas pada satu jenis disabilitas tertentu.
Perbedaan lainnya terletak pada jenjang pendidikan dan lokasi penelitian, yang

mempengaruhi implementasi dan hasil dari model pembelajaran yang diterapkan.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan emosional dan kolaborasi dengan tenaga ahli
efektif mendukung perkembangan anak dengan cerebral palsy di PAUD Harsya Ceria.
Namun, terbatasnya jumlah lembaga dan data subjektif menjadi kendala, sehingga hasil
belum dapat digeneralisasi. Disarankan agar penelitian berikutnya melibatkan lebih banyak
lembaga dan menggunakan metode kuantitatif. Penting juga bagi guru untuk mengikuti
pelatihan berkala dan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Dukungan dari pemerintah
dan pihak terkait sangat dibutuhkan untuk meningkatkan fasilitas dan profesionalisme tenaga

pendidik, schingga strategi yang diterapkan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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